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A. Latar Belakang

Era digital membawa dampak besar bagi pola komunikasi, interaksi sosial, dan
gaya hidup manusia. Anak-anak sebagai generasi digital native lahir dan tumbuh bersama
gawai serta jaringan internet, sehingga kedekatan mereka dengan teknologi menjadi
fenomena yang tak terelakkan. Dalam perspektif komunikasi dan penyiaran Islam,
keluarga dipandang sebagai madrasah pertama yang bertanggung jawab menanamkan nilai
agama dan moral, sekaligus menjadi filter utama terhadap arus informasi dan hiburan

digital yang kian deras. Peran keh*rga,%rutama orang tua, menjadi semakin penting

untuk memastikan bahwa ker#ajuan ' @ gi tid:}f merusak fondasi akhlak maupun

hubungan sosial anak.! .' \ *
Salah satu fenomena*nen i

online. Free Fire, sebagai salah &N\nggﬁa Y populer, dimainkan jutaan anak di

al aﬁlah maraknya penggunaan game

Indonesia. Popularitas gameKiﬁr %ﬁ%lﬁ%"%debatan karena meskipun dapat
merangsang kemampuan strategi dan kerja sama, ia juga menghadirkan ancaman berupa
kecanduan, penurunan prestasi belajar, bahkan konflik dalam relasi keluarga. Penelitian
Rahmah dan Gunawan menunjukkan bahwa kebiasaan bermain game online yang
berlebihan berdampak langsung pada kualitas komunikasi antara remaja dengan
keluarganya, terutama dalam aspek kedekatan emosional 2

Komunikasi keluarga menjadi benteng utama yang dapat mencegah dampak
negatif dari fenomena digital. Orang tua yang membangun pola komunikasi terbuka,

hangat, dan penuh kasih lebih mampu mengarahkan perilaku anak agar tetap berada pada
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jalur positif. Putri menegaskan bahwa komunikasi keluarga berperan penting dalam
memberantas kecanduan game online pada remaja, sebab keterbukaan orang tua
membantu anak mengelola waktu dan emosi.® Dengan demikian, komunikasi keluarga
tidak hanya bersifat informatif, melainkan juga preventif dan kuratif terhadap masalah
yang muncul akibat game online.

Kenyataannya, tidak semua keluarga memiliki kemampuan komunikasi yang
efektif. Banyak orang tua, khususnya di pedesaan, masih mengalami kesulitan dalam
memahami dunia digital anak-anak mereka. Alamsyah menemukan bahwa orang tua kerap
bingung dalam menyesuaikan pola komuq'kasi dengan anak yang kecanduan game online,

sehingga relasi sering kali diwarnai k hpaham‘gn“. Fenomena ini memperlihatkan

adanya kesenjangan gene@si n'anggn literasi digital yang dapat
memperburuk relasi keluargz‘ak
Kajian fenomenologi menj

orang tua dalam menghadapi &#ﬁé&%ﬁé&@iﬁline. Pradhita mengungkap bahwa

komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak dalam situasi kecanduan digital sering

ntuk memahami pengalaman subjektif

kali penuh dengan rasa frustrasi dan keputusasaan, tetapi juga terselip harapan akan
perubahan®. Dengan pendekatan fenomenologi, penelitian dapat menggali makna
pengalaman ini lebih mendalam, sehingga menghasilkan gambaran nyata tentang
dinamika komunikasi keluarga di tengah arus digitalisasi.

Dampak game online tidak hanya terbatas pada aspek emosional, melainkan juga

akademik. Lestari dan Setiawan membuktikan bahwa anak dengan intensitas bermain
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tinggi sering mengalami kesulitan belajar, kurang konsentrasi, serta rendah motivasi®.
Kondisi ini menambah beban orang tua untuk meningkatkan kualitas komunikasi dengan
anak, tidak hanya sebatas memberi larangan, melainkan mendampingi serta mengarahkan
aktivitas anak agar tetap produktif.

Dalam perspektif komunikasi Islam, peran keluarga jauh lebih luas dari sekadar
hubungan sosial. Hidayat menegaskan bahwa komunikasi keluarga berbasis nilai Islam
dapat menjadi sarana internalisasi moral yang efektif, sehingga anak memiliki kontrol diri
dalam menggunakan teknologi’. Dengan komunikasi yang Islami, orang tua dapat

menanamkan prinsip moderasi, disiplin,‘sirta tanggung jawab dalam penggunaan gawai

dan internet, termasuk dalam bermaﬁ Freg ire.*
* *
Meski literatur meng*e'nai gamete Swey kup klinyak, penelitian spesifik tentang

wilayah pedesaan masih terbatas.

gan konteks keluarga yang relatif lebih

melek teknologi. Padahal, di deddSépERRPASIAZYya, Karawang, fenomena kecanduan
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game online juga semakin marak. Keterbatasan literasi digital membuat orang tua di

pedesaan menghadapi tantangan ganda dalam mendampingi anak mereka.

Fenomenologi komunikasi keluarga dalam konteks pedesaan penting dikaji karena
memperlihatkan realitas yang berbeda dari perkotaan. Kusuma menekankan bahwa
fenomenologi memungkinkan peneliti menangkap makna mendalam dari pengalaman
orang tua, yang tidak bisa direduksi hanya melalui data statistik®. Dengan demikian,

penelitian ini akan memberikan kontribusi empiris dan teoretis mengenai bagaimana

keluarga di desa membangun strategi komunikasi menghadapi game online.
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Teori pola komunikasi keluarga juga memberikan kerangka analitis yang penting.
Fitzpatrick melalui Family Communication Patterns Theory menjelaskan bahwa setiap
keluarga memiliki pola komunikasi yang khas, dan pola ini sangat menentukan bagaimana
keluarga memproses konflik dan mengambil keputusan®. Dalam konteks Free Fire, pola
komunikasi orang tua dan anak akan menentukan apakah kecanduan game online dapat
dicegah atau justru semakin parah.

Selain pola komunikasi, faktor budaya setempat turut memengaruhi dinamika
keluarga. Di pedesaan, ikatan sosial dan norma kekeluargaan masih sangat kuat. Hal ini
dapat menjadi modal bagi orang tua dalam mengendalikan anak dari dampak negatif game
online. Namun, jika komunikasi inté*nal

*

mampu berfungsi optimal.fleh

e uargﬁlemah, nilai budaya yang ada tidak akan
*

diliputi rasa cemas, marah, dan fridtheEVIeRIG dats lebih memilih bermain game daripada
KH. ABDUL CHALIM
belajar. Pradhita menggambarkan bahwa komunikasi interpersonal dalam kondisi seperti
ini sering kali tidak rasional, melainkan dipenuhi luapan emosi yang justru memperburuk
situasi’®. Dengan memahami fenomena ini secara mendalam, penelitian dapat
menawarkan pendekatan komunikasi yang lebih konstruktif.
Selain berfokus pada permasalahan, penelitian ini juga melihat peluang

komunikasi keluarga sebagai media pembentukan karakter. Hidayat menyatakan bahwa

komunikasi Islami dapat menumbuhkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan kontrol diri
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pada anak!!. Jika orang tua mampu mengintegrasikan nilai-nilai spiritual ke dalam
percakapan sehari-hari, maka anak tidak hanya terhindar dari kecanduan game online,
tetapi juga tumbuh dengan fondasi moral yang kokoh.

Kesenjangan penelitian yang ditemukan selama ini menunjukkan adanya ruang
kosong yang perlu diisi. Sebagian besar studi lebih menekankan aspek dampak game
online, tetapi belum banyak yang mengkaji komunikasi keluarga secara komprehensif
sebagai strategi preventif, khususnya di pedesaan. Dengan demikian, penelitian ini hadir
untuk menjawab kesenjangan tersebut sekaligus memberikan kontribusi nyata bagi
pengembangan teori dan praktik komunikasi Islam dalam keluarga.

Urgensi penelitian ini semakin j%s ketika melihat fakta meningkatnya jumlah

*
anak di desa yang terpapar gam‘ionline. pa komunikasi keluarga yang baik, anak-anak

L o

Desa Pasir Jaya, Ka.’a\h!ﬂé é HhS sebagal locus penelitian karena
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merepresentasikan wilayah pedesaan dengan tingkat penetrasi game online yang cukup
tinggi. Orang tua di desa ini menghadapi dilema antara keterbatasan literasi digital dan
keinginan melindungi anak dari pengaruh negatif Free Fire. Dengan pendekatan
fenomenologi, pengalaman mereka akan menjadi sumber data yang kaya dan bermakna.
Penelitian ini tidak hanya penting bagi pengembangan ilmu komunikasi, tetapi juga

relevan dalam ranah penyiaran Islam. Keluarga sebagai institusi dakwah terkecil memiliki

tanggung jawab membimbing anak sesuai nilai agama. Dalam konteks game online,

I A, A. Rahmah and A. Gunawan, Dampak Kebiasaan Penggunaan Game Online terhadap Komunikasi
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dakwah bil hal melalui komunikasi sehari-hari menjadi kunci untuk mencegah anak
terjerumus lebih jauh.

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi orang tua, guru,
maupun lembaga sosial di pedesaan untuk mengembangkan pola komunikasi yang lebih
efektif. Pengetahuan yang dihasilkan akan memperkaya praktik pengasuhan berbasis
komunikasi Islami, sehingga mampu menghadapi tantangan digital secara bijak.

Secara akademik, penelitian ini memperluas cakrawala ilmu komunikasi keluarga
dengan menempatkannya dalam konteks fenomena digital yang spesifik, yakni Free Fire.
Kontribusinya diharapkan bukan hanya menambah literatur, tetapi juga memunculkan

model komunikasi keluarga preventif yang sesuai dengan nilai Islam dan budaya lokal.

B. Rumusan Masalah b ¢ w

dampak negatif game online free firg0agiie asyarakat desa pasir jaya, karawang?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: Untuk mengetahui
komunikasi keluarga sebagai upaya preventif dalam mengatasi dampak negatif game

online free fire bagi anak masyarakat desa pasir jaya, karawang

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu komunikasi, khususnya

komunikasi keluarga dalam konteks digital.



Memperkaya kajian komunikasi Islam dengan mengintegrasikan teori
komunikasi modern dan perspektif nilai keislaman.
Menjadi referensi akademik bagi penelitian selanjutnya terkait dampak media

digital terhadap keluarga.

2. Manfaat praktis

a.

Memberikan pemahaman kepada orang tua tentang pentingnya komunikasi yang
dialogis dan empatik dalam mendampingi anak bermain game online.

Menjadi masukan bagi masyarakat, khususnya di Desa Pasir Jaya, dalam
membangun pola komunikasi keluarga yang efektif dan berbasis nilai religius.
Memberikan rujukan bagi pendidik, konselor, dan praktisi komunikasi dalam

merancang strategi komuniKasi yang labih humanis dalam menghadapi masalah

x *
kecanduan game online.
* *
* *
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